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ABSTRAK 

Kepatuhan pajak jangka panjang pada tataran sukarela menjadi mimpi besar 

yang digagas bersama. Perjalanan panjang menggapai kepatuhan pajak melalui 

sistem pemungutan pajak Self-Assessment System belum semulus yang 

dibayangkan. Wajib pajak memanfaatkan celah kebijakan dengan mematuhi 

kewajiban sebatas penghasilan yang dipotong dan/atau dipungut pihak ketiga, 

akibat dari representasi sosial dan faktor wajib pajak sejawat. Fenomena kepatuhan 

pajak menghantarkan penelitian ini untuk mempersembahkan model kepatuhan 

pajak pada tataran ikut-ikutan yang peneliti maknai sebagai “Herding Trend 

Compliance”. Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian kualitatif dengan 

pendekatan interpretif dan naturalistik yang melibatkan wajib pajak UMKM sektor 

restoran Kabupaten Badung dan practitioners. Data dikumpulkan dengan teknik 

wawancara mendalam tidak terstruktur, namun tetap berpegangan pada pedoman 

garis besar wawancara. Data yang telah dikumpulkan dari proses wawancara 

mendalam didukung dengan data dokumentasi dan observasi. Sebagai upaya 

meningkatkan kualitas data, data yang dikumpulkan ditingkatkan kredibilitasnya 

dengan teknik triangulasi data. Menghindari bias terhadap data yang akan diuji, 

maka dilakukan uji transferabilitas pada manuskrip hasil wawancara. Data hasil 

wawancara, dokumentasi, dan observasi yang kredibel dianalisis menggunakan 

teknik analisis interaktif data Miles dan Huberman dengan paradigma interpretif. 

Hasil penelitian menghantarkan pada keputusan perilaku untuk patuh maupun tidak 

patuh diwarnai oleh perilaku ikut-ikutan atau herding yang tercermin dari 

representasi sosial otoritas pajak dan pemenuhan kewajiban wajib pajak sejawat. 

Secara teoritis perilaku wajib pajak diterjemahkan dalam Fiscal Psychology Model 

yang merepresentasikan rendahnya minat wajib pajak untuk patuh. Keputusan 

patuh ataupun tidak patuh tergambar melalui pertimbangan keputusan dalam 

Theory of Planned Behavior. Melalui rekonstruksi model Slippery Slope 

Framework mampu menggambarkan kondisi kepatuhan pada tataran herding. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dari substansi objek dalam mengembangkan 

model Slippery Slope Framework. Kebaruan yang menggiring pada kontribusi 

secara teoritis dalam mempersembahkan model extended Slippery Slope 

Framework dan pada tataran praktis menjadi alternatif penyusunan kebijakan untuk 

meningkatkan kepatuhan pajak jangka panjang. 

Kata Kunci: Herding Trend Compliance, Rekonstruksi Kepatuhan Pajak, 

Slippery Slope Framework, Wajib Pajak UMKM 
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RECONSTRUCTION SLIPPERY SLOPE FRAMEWORK MODEL TOWARDS 

HERDING TREND COMPLIANCE 

Abstract 

Ni Putu Mia Wulandari 

2015654009 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

Long-term tax compliance at the voluntary level is a big dream that is echoed 

together. The long journey to achieve tax compliance through the Self-Assessment 

System tax collection system has not been as smooth as imagined. Taxpayers utilize 

policy loopholes by complying with obligations limited to income withheld and/or 

collected by third parties, due to social representation and peer taxpayer factors. 

The phenomenon of tax compliance leads this research to present a model of tax 

compliance at the follow-the-follow level which researchers interpret as “Herding 

Trend Compliance”. This research is designed in the form of qualitative research 

with an interpretive and naturalistic approach involving MSME taxpayers in the 

Badung Regency restaurant sector and practitioners. Data was collected using an 

unstructured in-depth interview technique, but still adhering to the interview outline 

guidelines. Data that has been collected from the in-depth interview process is 

supported by documentation and observation data. In an effort to improve the 

quality of the data, the data collected was enhanced for credibility using data 

triangulation techniques. To avoid bias against the data to be tested, a 

transferability test was carried out on the manuscript of the interview results. 

Credible interview, documentation, and observation data were analyzed using 

Miles and Huberman's interactive data analysis technique with an interpretive 

paradigm. The results of the study lead to behavioral decisions to comply or not 

comply colored by herding behavior reflected in the social representation of tax 

authorities and the fulfillment of peer taxpayer obligations. Theoretically, taxpayer 

behavior is translated into the Fiscal Psychology Model which represents the low 

interest of taxpayers to comply. The decision to comply or not comply is reflected 

through decision considerations in the Theory of Planned Behavior. Through the 

reconstruction of the Slippery Slope Framework model, it is able to describe 

compliance conditions at the herding level. This research has novelty from the 

substance of the object in developing the Slippery Slope Framework model. Novelty 

that leads to theoretical contributions in presenting the extended Slippery Slope 

Framework model and at the practical level becomes an alternative policy 

formulation to improve long-term tax compliance. 

Keywords: Herding Trend Compliance, Tax Compliance Reconstruction, 

Slippery Slope Framework, MSME Taxpayers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki tahun 2023, perekonomian Bali berangsur-angsur pulih ditandai 

dengan peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada triwulan 

ke II mencapai 6,96%. Mengacu pada data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Bali tahun 2022, PDRB tumbuh sebesar 4,84% setelah mengalami keterpurukan 

pada tahun 2020 sebesar -9,34% dan tahun 2021 sebesar -2,46% (BPS, 2022, 

2023d, 2023a). Kabupaten Badung menduduki peringkat pertama dari 9 

(sembilan) kabupaten/kota dengan pertumbuhan perekonomian yang tumbuh 

melejit di tahun 2022 mencapai 9,97% jika dibandingkan dengan tahun 2020 

yang menurun drastis -16,55% dan tahun 2021 -6.74% (BI, 2023; BPS, 2023b). 

Pulihnya kantong perekonomian Bali didominasi oleh sektor pariwisata 

khususnya penyediaan akomodasi dan restoran yang menyumbang 17,93% 

distribusi PDRB (BPS, 2023c). Uniknya, usaha restoran lebih mampu bertahan 

dibandingkan usaha penyedia akomodasi penginapan di tengah keterpurukan 

ekonomi dengan memaksimalkan metode penjualan pesan antar, meningkatkan 

kerja sama dengan foodvloger, dan food influencer. Upaya ini menjadi strategis 

bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) restoran di tengah situasi 

perekonomian yang redup guna memperluas jangkauan konsumen (Dewi et al., 

2022; Hardilawati, 2020; Perdamaian et al., 2020; Priantoko et al., 2021; 

Raditya, 2022). 
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Menilik dari sudut pandang perekonomian dan mengacu pada Undang-

Undang Cipta Kerja No. 11 Tahun 2020, yang diatur lebih lanjut dalam 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 Tahun 2021, restoran dengan peredaran usaha 

maksimal 4,8 miliar rupiah tergolong UMKM. Sedangkan dari sudut pandang 

perpajakan, restoran dengan peredaran usaha maksimal 4,8 miliar rupiah 

tergolong usaha dengan peredaran tertentu, merujuk pada Undang-Undang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) No. 7 Tahun 2022, yang diatur 

lebih lanjut dalam PP No. 23 Tahun 2018, yang diganti dengan PP No. 55 Tahun 

2022. Wajib pajak sektor restoran dengan peredaran usaha tertentu diberikan 

kewenangan untuk memilih menghitung kewajiban perpajakan menggunakan 

mekanisme umum atau memilih menggunakan mekanisme pajak penghasilan 

final 0,5%. Kebebasan memilih bagi wajib pajak sektor restoran sebagai bentuk 

implementasi pemenuhan kewajiban perpajakan melalui sistem pemungutan 

pajak Self-Assessment System. 

Penerapan Self-Assessment System belum sepenuhnya mampu membentuk 

wajib pajak yang memenuhi kewajiban perpajakan secara benar, lengkap, dan 

jelas sehingga muncul indikasi belum optimalnya pemenuhan kewajiban 

perpajakan (Monang et al., 2022; Widjaja dan Siagian, 2017). Pada praktiknya, 

wajib pajak diwajibkan melaporkan kewajiban perpajakannya sesuai dengan 

keadaan sebenarnya terkait harta, penghasilan, utang, modal, dan pajak terutang 

melalui penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT). SPT disampaikan oleh wajib 

pajak secara benar, lengkap, dan jelas sehingga, menjadi tolok ukur otoritas 

pajak dalam mengukur tingkat kepatuhan pajak (Rianty dan Syahputepa, 2020; 
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Ruky et al., 2018). Tinggi rendahnya tingkat kepatuhan pajak menjadi faktor 

utama yang menentukan tingkat rasio pajak (tax ratio). Namun faktanya, rasio 

pajak Indonesia tahun 2022 hanya sebesar 10,39%, masih berada di bawah rasio 

pajak Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) khususnya negara yang 

secara geografis berdekatan dengan Indonesia yang mencapai 12,96% di 

Singapura dan 11,75% di Malaysia (DJP, 2023; OECD, 2023). Rasio pajak 

Indonesia triwulan I-2023 berada pada level 11,41%, data ini menunjukkan 

pertumbuhan rasio pajak setelah tahun 2022, namun perlu ditelusuri lebih lanjut 

apakah pertumbuhan rasio pajak didominasi oleh wajib pajak UMKM sektor 

restoran dalam implementasi kepatuhan pajak? 

Kepatuhan pajak menjadi topik yang kerap mewarnai dunia penelitian yang 

telah diteliti lebih lanjut oleh Batrancea et al. (2019), Chong dan Arunachalam 

(2018), Damayanti dan Supramono (2019), Gangl et al. (2019), Nurkholis et al. 

(2020), Olsen et al. (2018), Pebrina dan Hidayatulloh (2020), Vionita dan 

Karina (2022). Kepatuhan bisa timbul dari tekanan rasa ketakutan sebagai 

konsekuensi dari pengenaan sanksi administrasi bunga, denda, hingga sanksi 

pidana yang dikenakan kepada wajib pajak, maupun timbul dari rasa 

kepercayaan wajib pajak kepada otoritas pajak yang tercermin melalui proses 

pemungutan, pembayaran, dan administrasi yang dilakukan oleh otoritas pajak 

(Deo et al., 2022; Lestari et al., 2023; Slemrod, 2019). Kepatuhan akibat rasa 

ketakutan mencerminkan kepatuhan paksaan, wajib pajak melaksanakan 

kewajiban perpajakan jika otoritas pajak menggunakan kekuasaannya untuk 

memaksa wajib pajak. 



4 

 

 
 

Kekuasaan otoritas pajak berupa penerbitan produk hukum Surat 

Permintaan Penjelasan atas Data dan/atau Keterangan (SP2DK), Surat 

Ketetapan Pajak (SKP), dan Surat Tagihan Pajak (STP), dengan adanya 

penerbitan produk hukum pajak, otoritas pajak mampu menggali potensi pajak 

yang hilang. Dilain sisi, otoritas pajak berdedikasi meningkatkan kepatuhan 

pajak dengan optimalisasi pelayanan sebagai cerminan kepatuhan sukarela. 

Mengingat wajib pajak yang lebih mengetahui besaran penghasilan yang 

menjadi dasar kewajiban perpajakannya. Kepatuhan paksaan dan kepatuhan 

sukarela mewarnai kepatuhan wajib pajak UMKM sektor restoran dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakan. 

Paradigma kepatuhan yang timbul dari dualisme paksaan/sukarela dan 

tumbuhnya UMKM sebagai penopang perekonomian menjadi perhatian 

peneliti, mengingat terdapat kecenderungan belum optimalnya dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakan, akibat dari UMKM lebih mengutamakan 

keberlangsungan usahanya di tengah pandemi (Darmayasa, et al., 2022). 

Namun faktanya, otoritas pajak memberikan insentif pajak kepada UMKM 

guna meringankan beban pajak yang ditanggung. Pemberian insentif pajak 

ditanggung pemerintah bagi sektor UMKM di masa pandemi dinilai efektif 

mendukung program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak (Riyanti dan Sudarmawanti, 2022). 

Mengerucut pada implementasi pemenuhan kewajiban perpajakan, wajib 

pajak UMKM sektor restoran dilimpahkan kewenangan menyetorkan sendiri 

Pajak Penghasilan (PPh) terutang atas penghasilan dari usaha, melakukan 
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pemotongan dan/atau pemungutan, serta penyetoran kewajiban Pajak Hotel dan 

Restoran (PHR) (Kemenkeu, 2022; Meliandari dan Utomo, 2022; Putri et al., 

2019). Pelimpahan kewenangan ini secara tidak langsung memberikan celah 

kepada wajib pajak UMKM sektor restoran untuk menjalankan kewajiban 

perpajakan sebatas penghasilan yang telah dilakukan pemotongan dan/atau 

pemungutan oleh pihak ketiga. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pada wajib pajak UMKM sektor restoran yang murni 

menyetorkan sendiri PPh terutang, tidak termasuk pemotongan dan/atau 

pemungutan pihak ketiga dan penyetoran kewajiban PHR. 

Bercermin dari urgensi penelitian dan fenomena kepatuhan UMKM sektor 

restoran yang timbul dari dimensi kekuatan otoritas pajak dan kepercayaan 

wajib pajak, peneliti mengemukakan dimensi kepatuhan di luar kepatuhan 

paksaan dan kepatuhan sukarela. Dimensi yang berkaitan dengan keputusan 

wajib pajak dalam melaksanakan pemenuhan kewajiban perpajakannya 

dipengaruhi oleh sikap ikut-ikutan yang dikenal dengan istilah “herding”. 

Herding mencerminkan perilaku kepatuhan pada tataran trend, mengikuti 

bagaimana kondisi lingkungan dan psikologis wajib pajak pada saat pemenuhan 

kewajiban perpajakan. Langkah yang diambil peneliti untuk membuktikan 

apakah herding menjadi dimensi baru dalam model Slippery Slope Framework, 

maka penelitian ini menjadi penting dan relevan untuk diteliti lebih lanjut. 

Penelitian ini memiliki 2 (dua) kebaruan dan kontribusi baik aspek teoritis 

maupun praktis yakni pertama, kebaruan pengembangan model Slippery Slope 

Framework dan kedua, analisis kepatuhan wajib pajak UMKM sektor restoran 
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setelah diberlakukan PP No. 55 Tahun 2022. Kebaruan dari substansi objek 

penelitian dengan menganalisis model Slippery Slope Framework melalui 

dimensi kepercayaan (trust) dan kekuatan (power) dalam membentuk 

kepatuhan wajib pajak yang diterakan pada wajib pajak UMKM restoran di 

wilayah Badung pasca pandemi. Peneliti mencoba memberikan sumbangsih 

pemikiran berupa pengembangan model Slippery Slope Framework dengan 

mempersembahkan model kepatuhan pajak UMKM setelah diberlakukannya 

PP No. 55 Tahun 2022 yang belum optimal digunakan dalam penelitian 

kepatuhan pajak UMKM restoran. 

Beralih dari kebaruan menuju kontribusi, penelitian ini memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis. Kontribusi teoritis pada pengembangan model 

Slippery Slope Framework beserta Fiscal Psychology Model dan Theory of 

Planned Behavior sebagai landasan teori kepatuhan pajak. Mengacu pada 

pengembangan Slippery Slope Framework sesuai konteks wajib pajak UMKM 

sektor restoran, pada tataran praktis diharapkan menjadi pertimbangan alternatif 

kebijakan oleh otoritas pajak untuk mengoptimalkan layanan dan memberikan 

perspektif baru terhadap wajib pajak UMKM restoran dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengulas latar belakang yang telah dipaparkan, UMKM sektor restoran 

menjadi penopang perekonomian di tengah masa pandemi khususnya 

Kabupaten Badung. Pandemi menghadapkan wajib pajak UMKM pada pilihan 

psikologi perilaku dalam memilih mengutamakan keberlangsungan usaha atau 
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memilih memenuhi kewajiban perpajakannya. Pandemi telah usai, 

menghantarkan wajib pajak UMKM pada tataran era new normal dengan tetap 

menghadapkan wajib pajak UMKM pada pilihan meningkatkan laba usaha atau 

memenuhi kewajiban perpajakan. 

Bercermin pada sistem pemungutan pajak Self-Assessment System, 

kewenangan pemenuhan kewajiban perpajakan dilakukan secara mandiri sesuai 

dengan ketentuan peraturan perpajakan. Namun, fakta tidak dapat dipungkiri 

bahwasanya wajib pajak UMKM melaksanakan kewajiban perpajakannya 

sebatas penghasilan yang dipotong dan/atau dipungut oleh pihak ketiga. 

Otoritas pajak tidak mampu menjangkau seluruh besaran penghasilan wajib 

pajak, oleh karena itu muncul kesempatan bagi wajib pajak untuk tidak 

menjalankan kewajiban perpajakannya. Berdasarkan fenomena tersebut, 

peneliti mempertanyakan kepatuhan wajib pajak UMKM sektor restoran timbul 

pada tataran paksaan, sukarela atau trend. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengacu pada rumusan masalah penelitian, peneliti membatasi ruang 

lingkup penelitian yang lebih terfokus pada pokok pembahasan. 

Mempertimbangkan pelaksanaan Self-Assessment System, kepatuhan yang 

diusulkan dalam penelitian ini dibatasi sesuai dengan konteks ruang dan waktu. 

Dalam konteks ruang, terkait pemenuhan kewajiban perpajakan sendiri wajib 

pajak UMKM sektor restoran atas penghasilan dari usaha, tidak termasuk 

penghasilan yang dipotong dan/atau dipungut oleh pihak ketiga dan penyetoran 

kewajiban PHR. Dalam konteks waktu, peneliti mempertimbangkan 
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penyesuaian untuk membatasi permasalahan pada wajib pajak UMKM sektor 

restoran yang beroperasi sebelum tahun 2020 dan tumbuh dari tahun 2020-

2023. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini sebagai bentuk sumbangsih pemikiran peneliti terkait 

bukti empiris kepatuhan pajak pasca diberlakukannya PP No. 55 Tahun 

2022. Penelitian ini menjadi menarik dan relevan mengingat kepatuhan 

pajak merupakan salah satu tujuan otoritas pajak dalam meningkatkan rasio 

pajak. Tujuan dari dilaksanakannya penelitian terkait rekonstruksi model 

Slippery Slope Framework untuk mengetahui apakah kepatuhan wajib pajak 

UMKM sektor restoran timbul pada tataran paksaan, sukarela atau trend. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat positif dan berguna bagi semua 

kalangan, adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoretis 

Kepatuhan pajak sebagai bentuk implementasi model Slippery Slope 

Framework yang dikonstruksi menyesuaikan dengan karakteristik wajib 

pajak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman, 

sudut pandang baru pembentuk perspektif kepatuhan UMKM 

khususnya sektor restoran, serta memberikan sumbangsih pemikiran 

berupa pengembangan model Slippery Slope Framework. Sehingga 
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dilakukan penelitian secara empiris terkait pembentuk kepatuhan 

UMKM pada tataran paksaan, sukarela, atau trend. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Otoritas Pajak 

Hasil penelitian terapan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat praktis kepada otoritas pajak berupa pertimbangan 

alternatif langkah untuk pengambilan kebijakan dan meningkatkan 

kepercayaan wajib pajak. Mengingat kepercayaan menjadi faktor 

utama yang memengaruhi kecenderungan wajib pajak untuk patuh. 

Melalui tulisan ini diberikan beberapa tahapan bagaimana sebaiknya 

otoritas pajak mencitrakan diri kepada wajib pajak yang akan 

dibahas dalam pembahasan penelitian ini. 

2) Bagi Wajib Pajak 

Hasil penelitian terapan ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pemikiran bagi wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban pajak 

berlandaskan Self-Assessment System sebagai bentuk kepercayaan 

otoritas pajak kepada wajib pajak. Seyogyanya wajib pajak 

memegang kepercayaan tersebut melalui pemenuhan seluruh 

kewajiban perpajakannya, khususnya, kewajiban yang tidak 

dipotong dan/atau dipungut oleh pihak ketiga yaitu kewajiban 

menghitung, memperhitungkan, menyetor dan melaporkan sendiri 

pajak terutang. Pemenuhan kewajiban perpajakan tersebut sebagai 

bentuk kepedulian dan kontribusi wajib pajak kepada negara. 



10 

 

 
 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

otoritas pajak dan wajib pajak untuk saling percaya dengan porsi 

masing-masing terkait pemenuhan kewajiban perpajakan dan 

pelayanan pajak dalam bingkai penta helix. Langkah nyata sinergi 

penta helix yakni riset vokasi yang didesain dan dilaksanakan oleh 

akademisi, membutuhkan perspektif dari pemerintah yang 

membantu industri memenuhi kewajiban perpajakannya melalui 

pemasaran informasi digital oleh masyarakat sebagai pengguna 

media sosial. Mengingat, peneliti menjadi bagian dari Jurusan 

Akuntansi Politeknik Negeri Bali sebagai lembaga pendidikan 

vokasi dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) dalam menghasilkan 

lulusan yang terserap di dunia kerja, mampu berada saing 

internasional dan hasil penelitiannya bermanfaat bagi masyarakat. 

4) Bagi Mahasiswa 

Hadirnya riset terapan diharapkan dapat memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk menuangkan pemikiran kritis 

terkait fenomena kepatuhan yang terjadi. Sebagai mahasiswa dari 

lembaga pendidikan vokasi, pengalaman di luar kampus yang 

dituangkan dalam bentuk riset terapan menjadi salah satu poin 

penting dalam mencapai IKU 2 perguruan tinggi negeri. Hadirnya 

riset terapan mengajak mahasiswa secara langsung terlibat dengan 

masyarakat, pemerintah, industri, dan media. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Sampailah tulisan ini pada benang merah penelitian dengan 

mempersembahkan extended Slippery Slope Framework melalui tambahan 

dimensi herding yang mencerminkan keputusan perilaku wajib pajak untuk 

patuh ataupun tidak patuh, berkaitan dengan Fiscal Psychology Model, Theory 

of Planned Behavior, dan Slippery Slope Framework. Herding terbentuk dari 

norma kolektif, dualisme emosional dan rasional, serta makna keadilan 

kebijakan pajak UMKM, sehingga berlabuh pada trend compliance. Trend 

compliance mencerminkan keputusan perilaku wajib pajak atas dasar 

representasi sosial otoritas pajak dan pemenuhan kewajiban perpajakan wajib 

pajak sejawat. 

Berangkat dari norma kolektif yang membentuk karakter wajib pajak, 

perspektif Ibu Kantin dan Ibu Kue yang dikaitkan dengan Theory of Planned 

Behavior dan Slippery Slope Framework, menghantarkan pada keputusan 

untuk patuh timbul dari peran akademisi dan kekuatan otoritas pajak. Tidak 

dapat dipungkiri, di luar dari faktor pengetahuan perpajakan, faktor emosional 

dan rasional juga mewarnai pemenuhan kewajiban perpajakan. Pernyataan 

tersebut tersurat pada perspektif Bapak Cafe dan Bapak Bufet yang 

mempertanyakan pemenuhan kewajiban otoritas pajak dan alokasi pajak yang 

telah disetorkan oleh wajib pajak UMKM. Pajak yang disetorkan erat 

kaitannya dengan keadilan penetapan kebijakan tarif, bercermin dari 
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perspektif Bapak Damai yang berperan sebagai practitioners, keadilan 

kebijakan tarif pajak UMKM sifatnya hanyalah kesederhanaan. Keadilan 

kesederhanaan yang mengajak wajib pajak UMKM untuk patuh secara 

sukarela melalui kemudahan perhitungan pajak terutang. Namun, timbul 

pertanyaan terkait adanya batas waktu implementasi tarif pajak final 0,5% 

UMKM yang dilontarkan dari perspektif Bapak Kedai dan Ibu Resto yang 

berperan sebagai wajib pajak UMKM (usaha menengah). Mengingat, dilain 

sisi keadilan kesederhanaan ini memudahkan wajib pajak dalam 

melaksanakan pemenuhan kewajiban perpajakannya. 

Perspektif informan UMKM yang didukung dengan perspektif informan 

practitioners memperkuat arah penelitian terkait perilaku herding dalam 

pengambilan keputusan pemenuhan kewajiban perpajakan. Perilaku herding 

yang menggiring keputusan patuh di luar kepatuhan paksaan dan kepatuhan 

sukarela. Kepatuhan yang timbul dari perilaku herding peneliti maknai 

sebagai kepatuhan yang menuju trend compliance. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini digagas dan dipersembahkan untuk mengungkapkan 

fenomena kepatuhan pajak di luar kepatuhan paksaan dan kepatuhan sukarela 

melalui trend compliance. Terungkapnya fenomena trend compliance diyakini 

mampu menjadi solusi dalam menggolongkan kriteria kepatuhan wajib pajak 

di masa depan. Implikasi penelitian ini dikemas dalam bentuk implikasi 

teoritis dan implikasi praktis. Implikasi teoritis memuat asumsi dan model 

dasar pembentuk herding sebagai dimensi baru trend compliance berdasarkan 
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Fiscal Psychology Model, Theory of Planned Behavior, dan Slippery Slope 

Framework yang direkonstruksi menyesuaikan dengan karakteristik wajib 

pajak. 

Berangkat dari implikasi teoritis menuju implikasi praktis, yang disajikan 

menjadi 4 (empat) bagian meliputi otoritas pajak, wajib pajak, akademisi, serta 

practitioners. Pertama implikasi praktis bagi otoritas pajak, sebagai bahan 

pertimbangan dalam merancang kebijakan strategis perpajakan dan program 

edukasi pajak yang ditargetkan untuk para wajib pajak. Kedua implikasi bagi 

wajib pajak, dapat menjadi landasan pemikiran dalam pengambilan keputusan 

perpajakan sehingga meminimalkan perilaku herding negatif. Ketiga, bagi 

pihak akademisi yang berperan dalam menjembatani hubungan otoritas pajak 

dengan wajib pajak dalam bentuk edukasi perpajakan, sehingga membuka 

pola pikir baru untuk mengantarkan wajib pajak pada keputusan herding 

positif. Implikasi terakhir bagi practitioners, yakni dalam bentuk kolaborasi 

bersinergi dengan otoritas pajak dan akademisi dalam memberikan edukasi 

dan tuntunan herding positif menuju trend compliance. 

 

C. Saran 

Sampailah tulisan ini pada penghujung akhir penelitian, yang 

menghantarkan pada saran penelitian kepada beberapa pihak sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang diharapkan dapat 

mempersembahkan kolaborasi positif bersinergi di masa depan. Berkaitan 
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dengan implikasi dan tujuan akhir penelitian, peneliti membagi saran kepada 

4 (empat) pihak, yang disampaikan secara sistematis sebagai berikut: 

1.  Otoritas Pajak 

Rendahnya minat kepatuhan pajak masih menjadi dilema bagi otoritas 

pajak dalam meningkatkan kepatuhan secara sukarela. Sebagai pihak 

pencetus kebijakan, otoritas pajak seyogyanya membangun rasa 

kepercayaan, sehingga wajib pajak mempercayai segala bentuk kebijakan 

strategis perpajakan. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu pertimbangan yang 

pakem dalam mencetuskan kebijakan strategis perpajakan, layaknya 

model Slippery Slope Framework yang mampu menggambarkan kriteria 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Wajib Pajak 

Ibarat lakon utama dalam sebuah pementasan drama, wajib pajak 

menjalankan peranan penting dalam menyukseskan kebijakan strategis 

perpajakan. Sebagai pihak pelaksana kebijakan, wajib pajak diharapkan 

memiliki kesadaran penuh terhadap kewajiban perpajakannya sehingga 

dapat meningkatkan kepatuhan pajak. Melalui sistem pemungutan pajak 

Self-Assessment System dengan penyerahan kewenangan perpajakan 

sendiri kepada wajib pajak dan kebijakan strategis fasilitas UMKM, 

diyakini mampu memberikan kesempatan wajib pajak untuk terus 

berbenah lebih baik. Dengan bercermin dari program edukasi yang 

diselingi oleh otoritas pajak, menjadi langkah awal membentuk karakter 
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wajib pajak yang berpegang teguh terhadap kewajiban perpajakan dan 

menghindari keputusan herding negatif dalam menuju trend compliance. 

3. Politeknik Negeri Bali 

Tidak kalah pentingnya dengan lakon utama dalam sebuah drama, 

akademisi khususnya Politeknik Negeri Bali memegang peranan penting 

untuk mengajak calon wajib pajak masa depan khususnya generasi muda 

menjadi generasi yang sadar pajak dan ikut berpartisipasi menyukseskan 

kebijakan strategis perpajakan. Politeknik Negeri Bali diharapkan tetap 

berpartisipasi aktif melalui program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM), Relawan Pajak, dan Tax Center yang diyakini menjadi 

kolaborasi apik dalam mencetak lulusan yang sesuai dengan standarisasi 

Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi negeri. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Mengingat kembali keterbatasan penelitian terkait cakupan klasifikasi 

UMKM yang terbatas pada sektor restoran dan tujuan mulia peneliti, besar 

harapan ada peneliti selanjutnya yang dapat melakukan pengujian lebih 

lanjut terkait perilaku herding. Penelitian lanjutan yang dikemas 

menyesuaikan dengan ciri khas peneliti selanjutnya tanpa mengurangi 

makna kepatuhan pajak. Sehingga mimpi kepatuhan pajak jangka panjang 

melalui rekonstruksi model Slippery Slope Framework dapat terwujud. 
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